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PEMBENTUKAN KARAKTER

“One approaches to teaching values 

and moral reasoning is known as 

CHARACTER EDUCATION a movement 

that stresses a development of students 

“good character” (Parkay and Stanford 1998: 

280) 

Metode of learning: “Value Clarification Technique”



PEMBENTUKAN KARAKTER

“Effective CHARACTER education is not

adding a program or set of programs

to a school. Rather it is a transforma-

tion of the CULTURE and LIFE of the

school” (Dr. Marvin Berkowitz)



PEMBENTUKAN KARAKTER

1. Teaching : Pembelajaran/Perkuliahan

2. Modelling : Keteladanan civitas akademika

3. Reinforcing : Peraturan dan Pengkodisian

4. Habituating : Pembiasaan oleh setiap pribadi

 Proses PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN memerlukan 

peran akal, latihan, dan lingkungan (al-Mawardi).

 Proses PEMBENTUKAN PERILAKU seseorang tidak 

cukup diserahkan kepada akal dan proses 

alamiah, akan tetapi diperlukan pembiasaan 

melalui normativitas keagamaan (al-Mawardi).



PEMBENTUKAN KARAKTER

 Mengidentifikasi KESULITAN/HAMBATAN 

yang dialami setiap orang (mhs) dalam

usahanya untuk membentuk dan

memiliki KARAKTER yang BAIK.

 Mencari dan menemukan jalan keluar

untuk membentuk KARAKTER yang 

BAIK.



PEMBENTUKAN KARAKTER

KESULITAN DAN HAMBATAN:
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PEMBENTUKAN KARAKTER

TIGA metode untuk mendapatkan AKHLAQ yang baik:

1. Mendapatkan RAHMAT dari Allah. Beberapa orang 

memiliki akhlaq yang baik secara alamiah (bi al-

thab' wa al-fithrah) karena diberikan Allah kepada 

mereka, contohnya para nabi.

2. Metode mujahadah (menahan diri) dan riyadhah

(melatih diri), yakni dengan berusaha keras 

MELAKUKAN dan MEMBIASAKAN suatu perbuatan

yang baik (i'tiyad).

3. Metode PENIRUAN (taqlid), yakni dengan 

memperhatikan orang-orang yang baik dan 

bergaul dengan mereka (Imam al-Gazali).



PEMBENTUKAN KARAKTER

EMPAT metode untuk mengubah AKHLAQ yang buruk:

1. Menjadi MURID seorang guru yang dengan seksama 

menyatakan kekurangan yang ada dalam diri si 

murid.

2. Minta BANTUAN seorang teman yang tulus untuk

mengamati keadaan dan kondisi dirinya dan 

mengatakan tentang kekuarannya.

3. Memanfaatkan KRITIK orang lain atau orang yang 

tidak senang dengan diri kita.

4. BERGAUL dengan orang-orang baik (Imam al-

Gazali).
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Bhaktiku Pertiwi


